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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian komparatif. Penelitian 
ini merupakan sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawab secara 
mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab 
terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu. Penelitian komparatif 
bersifat ex post facto. Artinya, data dikumpulkan setelah semua kejadian yang 
dikumpulkan telah selesai berlangsung (Nazir, 2011:58). 
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 
masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup 
yang akan diteliti (Martono, 2010:66). Populasi yang termasuk dalam 
penelitian ini adalah perusahaan subsektor  kimia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2012-2016. 
2. Sampel
Menurut Martono (2010:66) sampel merupakan bagian dari populasi 
yang  memiliki  ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampel 





menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili 
populasi. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kita memilih orang 
sebagai sapel dengan memilih orang yang benar-benar mengetahui atau 
memiliki kompetensi dengan topic penelitian kita (Martono, 2010:70). 
Purposive sampling merupakan salah satu jenis dari teknik nonprobability 
sampling (non random sampling). Teknik nonprobability sampling tidak 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih sebagai sampel (Martono, 2010:69). Teknik purposive 
sampling dalam sebuah penelitian digunakan dengan mempertimbangkan 
bahwa sampel yang digunakan hanya pada kriteria tertentu saja. Adapun 
kriteria tersebut adalah perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan 
lengkap berturut-turut selama tahun 2012-2016 dan tak pernah mengalami 
kerugian selama tahun 2012-2016. 
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Mengingat pentingnya agar penelitian ini sesuai dengan yang 
diharapkan maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari 
suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. 






1. Debt to Ratio (DR) 
Debt to ratio atau debt to asset ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 
aktiva. Semakin rendah rasio ini menunjukkan bahwa semakin baik keadaan 
keuangan perusahaan (Kasmir, 2008:156). Indikator untuk menghitung 





2. Return on Investment (ROI) 
Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama 
Return on Investment (ROI) atau return on total assets merupakan rasio 
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 
manajemen dalam mengelola investasinya. Rasio ini juga menunjukkan 
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun 
modal sendiri (Kasmir. 2008:201). Indikator untuk menghitung rasio ini 
adalah : 
ROI =
𝐸𝐸𝑇𝑇𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸 𝐴𝐴𝐴𝐴𝑇𝑇𝐷𝐷𝐸𝐸 𝐼𝐼𝐸𝐸𝑇𝑇𝐷𝐷𝐸𝐸𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇 𝑇𝑇𝐸𝐸𝑎𝑎 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐷𝐷𝑇𝑇𝐴𝐴   
3. Return on Equity (ROE) 
Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas 
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 






𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸 𝐴𝐴𝐴𝐴𝑇𝑇𝐷𝐷𝐸𝐸 𝐼𝐼𝐸𝐸𝑇𝑇𝐷𝐷𝐸𝐸𝐷𝐷𝐴𝐴𝑇𝑇 𝑇𝑇𝐸𝐸𝑎𝑎 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇
𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝑇𝑇𝐸𝐸
  
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Data ini merupakan data numerik yang dapat memberikan 
penafsiran yang kokoh. Data kuantitatif ini berupa angka-angka yang 
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sektor industri dasar dan kimia 
yang menjadi sampel dalam penelitian. 
2. Sumber Data 
Keseluruhan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data sekunder. Data diperoleh melalui dokumen-dokumen perusahaan dan 
laporan-laporan lainnya yang ada relevansinya dengan penelitian ini yang 
meliputi: Data laporan keuangan perusahaan sampel sebanyak 10 
perusahaan selama lima tahun terakhir sejak tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2016, buku-buku pendukung teori penelitian, dan literatur perusahaan 
sampel.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini 
adalah dokumentasi. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dan 
menganalisis data-data pentig tentang perusahaan, terutama yang 
berhubungan dengan laporan keuangan perusahaan. Data penelitian 





keuangan yang telah diaudit dari tahun 2012-2016 yang bersumber dari 
www.idx.co.id. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
yaitu analisis yang menggunakan statistik dengan bantuan program SPSS. 
Dalam banyak hal, pengolahan dan analisis data tidak luput dari penerapan 
teknik dan metode statistic tertentu, yang mana kehadirannya dapat 
memberikan dasar bertolak dalam menjelaskan hubungan-hubungan yang 
terjadi. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan Uji t. 
1. Uji  Statistik t 
Salah satu tujuan penggunaan statistik adalah untuk memutuskan 
apakah sebuah hipotesis diterima atau ditolak. Dalam hubungannya dengan 
pengujian hipotesis, seorang peneliti dpat saja terjerumus ke dalam jurang 
error. Jika sebuah hipotesis ditolak, dimana sebenarnya hipotesis tersebut 
harus diterima, maka dikatakan peneliti tersebut telah membuat error tipe I. 
Di lain pihak, jika suatu hipotesis yang seharusnya ditolak, tetapi diterima, 
peneliti telah membuat error tipe II. 
Dalam penelitian dengan metode percobaan, hipotesis yang sering 
dirumuskan adalah hipotesis nul. Hipotesis ini dibuat sedemikian rupa 
sehingga probabilitas membuat error tipe I dapt dicari. Probabilitas untuk 
membuat error tipe I dapat dispesifikasikan, dan kemungkinan membuat 
error tipe I tersebut dinamakan level significance. Level significance yang 





Peneliti menggunakan uji t dalam penelitian ini dengan alasan untuk 
mengukur mean dari dua sampel independen yang digunakan. Menurut 
Nazir (2011:347) menjelaskan bahwa jika terdapat perbedaan antara dua 
buah mean, perbedaan tersebut belum tentu berbeda secara statistik. 
Perbedaan mean tersebut mungkin saja karena kebetulan saja, sehingga 
beda dari dua mean tersebut harus diuji terlebih dahulu untuk melihat 
apakah beda mean tersebut benar-benar signifikan. Salah satu cara untuk 
menguji beda antara dua mean adalah dengan menggunakan uji-t. Uji t 
untuk sampel independen ini merupakan prosedur uji t untuk sampel bebas 
dengan membandingkan rata-rata dua kelompok. 
Dalam uji-t untuk membedakan dua buah mean, terdapat langkah-langkah 
yang perlu dilakukan sebagai berikut : 
a. Menghitung Uji Beda Data. 
Nazir (2011:347) menjelaskan bahwa dalam uji-t, untuk 
membedakan dua buah mean, perlu dihitung standar error dari beda. 
untuk membedakan dua mean dicari standar error dari beda. Standar 
error dalam merupakan ukuran yang menggambarkan sebaran rata-rata 
sampel terhadap rata-rata populasinya.  
Standar error juga menjadi ukuran seberapa baik rata-rata data 
sampel yang kita dapatkan dalam menduga parameter rata-rata populasi. 
Semakin kecil nilai standar error maka penduga sampel semakin 
menunjukan akurasinya dan nilai standar error dipengaruhi oleh 





kecil, maka sampel semakin bisa mewakili populasinya. Rumus untuk 
menghitung standar error yaitu : 
 
Keterangan : 
SS1 = sumsquare dari sampel 1 
SS1 = sumsquare dari sampel 1 
n1 = besar sampel 1 
n2 = besar sampel 2 
SX1-X2 = standar error dari beda 
Rumus sumsquare yaitu : 




X1 = pengamatan variable ke-1 
N = besar sampel 
SS = sumsquare 
Uji-t ini dilakukan untuk mengetahui beda dari masing-masing 
kelompok data, dengan uji signifikansi pada taraf kepercayaan 95% dan 
nilai alpha 5%. Nilai alpha merupakan nilai pada taraf kesalahan yang 
dikehendaki. Nilai ini menjadi batas maksimal kesalahan yang dijadikan 
patokan oleh peneliti. Setelah menghitung standar error, maka selanjutnya 










X�1 − X�2 = rata-rata sampel 
SX1−X2 = standar error 
b. Langkah selanjutnya yaitu dengan mengajukan pernyataan hipotesis 
statistik. Pengujian pada hipotesis ini dilakukan dengan uji t pada taraf 
kepercayaan 95% dan alpha 5%. Adapun penjabaran bunyi hipotesis 
yang ditarik yaitu sebagai berikut : 
H01: Perusahaan dengan utang lebih tinggi dari modal sendiri 
memiliki Return On Investment (ROI) yang lebih keci atau 
sama dibandingkan perusahaan dengan utang lebih rendah dari 
modal sendiri. 
H11: Perusahaan dengan utang lebih tinggi dari modal sendiri 
memiliki Return On Investment (ROI) yang lebih besar 
dibandingkan perusahaan dengan utang lebih rendah dari 
modal sendiri. 
H02: Perusahaan dengan utang lebih tinggi dari modal sendiri 
memiliki Return On Equity (ROE) yang lebih kecil atau sama 
dibandingkan perusahaan dengan utang lebih rendah dari 
modal sendiri. 
H12: Perusahaan dengan utang lebih tinggi dari modal sendiri 





dibandingkan perusahaan dengan utang lebih rendah dari 
modal sendiri. 
c. Kriteria Hipotesis Diterima atau Ditolak 
Hipotesis yang diajukan mempunyai kriteria untuk dapat diterima 
atau ditolak berdasarkan uji data yang dilakukan. Data diuji dengan taraf 
kepercayaan 95% dan alpha 5%, maka kriteria untuk hipotesis yaitu 
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, dengan ketentuan 
: 
Jika thitung ROI > ttabel ROI maka : H0 ditolak, H1: diterima 
Jika thitung ROI < ttabel ROI maka : H0 diterima, H1: ditolak 
Jika thitung ROE > ttabel ROE maka : H0 ditolak, H1: diterima 
Jika thitung ROE < ttabel ROE maka : H0 diterima, H1: ditolak 
